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ABSTRAK 

 

Nama   : Rizal Fahmi  

NIM   : 150211090 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan    

Teknik Elektro  

Judul :Pengaruh Model Pembelajaran     

Kooperatif Tipe Think Talk Write 

Berbantuan Media Lembar Kerja Peserta 

Didikm(LKPD) Terhadap Hasil Belajar 

Penerapan Rangkaian Elektronika di 

SMK Muhammadiyah Banda Aceh 

Pembimbing I  : Mawardi, S.Ag, M. Pd 

Pembimbing II : Muhammad Rizal Fachri, M.T 

Kata Kunci  : Think Talk Write, LKPD, Hasil Belajar  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. Inovasi model pembelajaran diperlukan guna 

mendukung perkembangan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan berpikir kreatif. Model Pembelajaran Think Talk 

Write merupakan model yang memfasilitasi latihan berbahasa 

secara lisan dan menulis dengan lancar,tujuan penelitian ini 

adalah hasil validasi media Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada pelajaran Rangkaian Elektronika di SMK 

Muhammadiyah Banda Aceh serta untuk mngetahui pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

berbantuan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

terhadap hasil belajar siswa di SMK Muhammadiyah Banda 

Aceh. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif, 

dengan menggunakan metode eksperimen. Sampel dalam 
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penelitian ini sebanyak 12 orang. Teknik pengumpulan data 

digunakan teknik pretest dan postftest. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media LKPD yang sudah layak, baik 

dilihat dari aspek bahasa maupun materi pada media LKDP 

tersebut. Kemudian terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write berbantuan media Lembar 

Kerja Peserta didik (LKPD) terhadap hasil belajar siswa yang 

ditandai adanya peningkatan nilai rata-rata pree test sebesar 

69,58 naik menjadi 79,58 pada tahap post test. Kemudian 

diperkuat dengan perolehan nilai p = 0,001 < 0,05. Artinya Ha 

diterima, artinya penerapan model pembelajaran tipe Think 

Talk Write berbantuan media Lembar Kerja Siswa (LKPD) 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tugas utama seorang guru ialah mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih dan menilai hasil belajar 

siswanya1. Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat mengelola 

pengajaran dengan lebih efektif yang ditandai adanya kesadaran dan 

keterlibatan aktif guru dan peserta didiknya2. Salah satu jalan untuk 

dapat menjadikan proses belajar mengajar aktif menerapkan strategi 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, 

Sudjana menyatakan keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal: 

(1) turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya; (2) terlibat 

dalam pemecahan masalah; (3) bertanya kepada siswa lain atau guru 

apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya; (4) berusaha 

mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 

masalah; (5) melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk 

guru; (6) menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 

diperolehnya; (7) melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah 

yang sejenis; (8) kesempatan menggunakan atau menerapkan apa 

                                                           
1 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, 

Kualifikasi & Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2016), h. 16. 
2 Silberman, Active Learning (101 Strategi Pembelajaran Aktif), 

(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2018), h. 12. 
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yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan 

yang dihadapinya3. 

 Salah satu strategi pembelajaran yang dalam implementasinya 

melibatkan keaktifan siswa ialah model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Talk Write (TTW).  

Model pembelajaran ini sangat berperan penting untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran sangat 

perlu dipahami oleh guru agar dapat melaksanakan 

pembelajaran secara efektif dalam pembelajaran, sehingga 

dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW) dalam 

proses pembelajaran peserta didik dapat terlibat secara 

langsung dan aktif. Agar proses pembelajaran lebih menarik 

maka hendaknya guru menggunakan media pembelajaran yang 

dapat menunjang penggunaan model sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik4. 

Meningkatnya keaktifan belajar siswa tentu akan memberikan 

pengaruh pula terhadap hasil belajarnya. 

                                                           
3 Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja, 

2016), h. 61. 
4 Setyawan, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Round Club Berbantuan Media Monopoly 

Game Smart Pada Peserta Didik Kelas-B di SDN-1 Sabaru Palangka Raya 

Tahun Pelajaran 2016/2017, Seminar Nasional PGSD UNIKAMA, 2017, h. 

168 
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 Keaktifan siswa dalam pembelajaran Penerapan Rangkaian 

Elektronika tidaknya hanya dapat ditingkatkan dengan 

memanfaatkan model pembelajaran, namun juga harus didukung 

dengan media sebagai bahan bantuan meningkatkan pemahaman 

siswa dalam belajar. Menurut Arsyad media adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap5. Salah 

satu media yang dapat digunakan dan cocok dengan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) media Lembar Kerja Siswa 

(LKPD), begitu juga pada mata pelajaran Penerapan Rangkaian 

Elektronika.  

 Mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang diajarkan di tingkat Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) dan wajib diikuti oleh siswa. Agar 

penyampaian pembelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika untuk 

siswa SMK dapat diterima dengan baik serta menarik bagi peserta 

didik, tidak cukup dengan hanya memanfaatkan indera pendengaran 

saja, yaitu penyampaian dengan metode ceramah saja atau kalimat 

verbal saja, melainkan sebaliknya juga dimanfaatkan berbagai model 

pembelajaran kooperatif yang dapat melibatkan siswa secara 

langsung terhadap materi apa yang dipelajarinya6

                                                           
5 Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2018), h. 3. 
6 Nanang, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2017), h. 1. 
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Pembelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika SMK 

Muhammadiyah selama ini masih tergolong kurang efektif dan 

efisien. Padahal sebagian besar guru sudah menerapkan sistem 

belajar secara kooperatif, aktif dan kolaboratif yang disertai  diskusi 

tanya jawab. Namun, masih ditemukan berbagai kendala dalam 

penerapannya seperti rendahnya kemampuan berpikir kritis dan 

minat siswa dalam mengikuti pelajaran. Seperti halnya pelajaran 

Penerapan Rangkaian Elektronika, banyak siswa menganggap bahwa 

mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika adalah mata 

pelajaran yang membosankan. Kecenderungan ini menyebabkan 

rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran Penerapan Rangkaian 

Elektronika. Siswa menjadi pasif, bahkan siswa lebih sering bergurau 

dan gaduh di dalam kelas. Kemampuan berpikir kritis siswa juga 

rendah. Siswa hanya sekedar menghafal materi tanpa memiliki 

keinginan untuk mengemukakan pendapat dan memecahkan masalah 

pada saat pembelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika 

berlangsung, sehingga berdampak dengan keefektifan belajar siswa 

di kelas. 

         Kurang efektifnya siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika di SMK 

Muhammadiyah Banda Aceh juga terlihat dimana siswa sering 

keluar masuk kelas dengan alasan ke kamar mandi, siswa banyak 

mengantuk, berbicara saat belajar dengan teman di sampingnya dan 

bahkan adan yang tidak mau mencatat apa yang disampaikan oleh 

gurunya. Justru karena itu sudah seharusnya guru memberikan hal 
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baru dengan menciptakan sistem dan suasana belajar yang lebih 

banyak melibatkan siswa secara efektif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

            Pembelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika di SMK 

Muhammadiyah Banda Aceh dengan berbantuan media LKPD yang 

dikembangkan untuk menjadikan siswa aktif mempertanyakan 

gagasan orang lain dangagasan diri sendiri dan seorang siswa 

memiliki kreatifitas maupun mengusai keterampilan yang 

diperlihatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Talk Write Berbantuan Media Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Terhadap Hasil Belajar Penerapan 

Rangkaian Elektronika di SMK Muhammadiyah Banda Aceh”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Talk Write berbantuan media Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) terhadap hasil belajar Penerapan Rangkaian 

Elektronika di SMK Muhammadiyah Banda Aceh? 
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2. Bagaimana hasil validasi media Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada pelajaran Rangkaian Elektronika di SMK 

Muhammadiyah Banda Aceh? 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write berbantuan media Lembar Kerja Siswa 

(LKPD) terhadap hasil belajar Penerapan Rangkaian 

Elektronika di SMK Muhammadiyah Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui hasil validasi media Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) pada pelajaran Rangkaian Elektronika di SMK 

Muhammadiyah Banda Aceh.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan pendidikan pada umumnya, dan khususnya tentang 

kajian terkait model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

berbantuan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terhadap 

hasil belajar Penerapan Rangkaian Elektronika di SMK 

Muhammadiyah Banda Aceh. Serta dapat dijadikan sebagai salah 

satu bahan rujukan untuk mengadakan penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

rujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan prestasi 

siswanya di masa berikutnya terutama dalam rangka 

menciptakan cara belajar yang lebih merangsang keaktifan 

belajar siswa. 

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi guru sebagai bahan masukan dalam 

memahami sistem pembelajaran yang lebih afektif dan 

efesien serta menciptakan keaktifan belajar Penerapan 

Rangkaian Elektronika di SMK Muhammadiyah Banda 

Aceh dikalangan siswa. 

c. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadika sebagai bahan 

perbandingan atau sebagai referensi utnuk penelitian yang 

selanjutnya. 

d. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

motivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh karena 

banyak sumber yang bisa dijadikan sebagai bahan rujukan 

belajarnya. 

e. Bagi penulis, karya ini dapat bermanfaatkan sebagai 

penambah wawasan pengetahuan terutama tentang model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write berbantuan 

media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terhadap hasil 
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belajar Penerapan Rangkaian Elektronika di SMK 

Muhammadiyah Banda Aceh. 

E. Definisi Operasional 

1. Think Talk Write 

 Pembelajaran Think Talk Write merupakan model 

pembelajaran yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan 

menulis dengan lancar. Strategi ini pertama kali diperkenalkan oleh 

Huinker dan Laughlin ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar 

adalah sebuah perilaku sosial. Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

mendorong siswa untuk berpikir (memahami), berbicara 

(melafalkan) dan menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan. 

Pembelajaran ini melatih berbahasa dengan (melafalkan) sebelum 

dituliskan7. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 

Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas.8 

 

 

                                                           
7 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 218 
8 Rozaliafransi, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Pada Materi Dunia Tumbuhan, (Riau: Universitas Riau, Indonesia, 

2017), h. 6. 
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3. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar. Menurutnya juga anak-anak 

yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional9. 

4. Rangkaian Rangkain Elektronika  

Penerapan Rangkaian Elektronika ini adalah satu ata 

Pelajaran SMK Program Keahlian Teknik Elektronika, Bagi 

Siswa kelas X1 Semester 1 dan 2, Pelajaran ini termasuk paket 

keahlian Teknik Audio Video (C3) pada Struktur kurikulum 

nasional. 

 Mata Pelajaran ini di ajarkan selama satu tahun, yaitu pada 

kelas XI. Jumlah jam tatap muka mata Pelajaran keahlian memang 

tergolong banyak, mengingat mata Pelajaran ini merupakan 

kompetensi penting yang membantu siswa untuk tekun bekerja 

sebagai ahli Teknik audio video melayani masyarakat. 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap penelitian 

yang kebenarannya masih perlu di uji secara empiris atau merupakan 

jawaban terhadap masalah penelitian secara teoritis dianggap paling 

mungkin dan paling tinggi kebenarannya. Oleh karena itu, yang 

menjadi hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

                                                           
9 Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan 

Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), h.38. 
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Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Talk Write berbantuan media Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) terhadap hasil belajar Penerapan Rangkaian 

Elektronika di SMK Muhammadiyah Banda Aceh. 

H0 : Tidak terdapat model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write berbantuan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

terhadap hasil belajar Penerapan Rangkaian Elektronika di 

SMK Muhammadiyah Banda Aceh. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk 

peneltiain selanjutnya di samping itu kajian terdahulu membantu 

penelitian dapat memposisikan penelitian serta menujukkan 

orsinalitas dari penelitian. 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Penulis Hasil 

1 Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Think Talk Write 

(TTW) 

Terhadap 

Muhammad 

Syahrul Rizal 

(2018) 

Data hasil penelitian 

keaktifan menunjukkan 

thitung (21,179) > ttabel 

(1.682), hal ini berarti ada 

perbedaan keaktifan 

siswa.Setelah 
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Keaktifan 

Belajar Siswa 

Dalam 

Pembelajaran 

Matematika 

Kelas IV SDN 

20 Kuok 

diadakannya treatment 

dan dilakukan posttest, 

keaktifan siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan 

kelas control. Jadi, ada 

pengaruh model 

pembelajaran TTW 

terhadap keaktifan belajar 

siswa. adi, ada pengaruh 

model pembelajaran 

TTW terhadap hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis 

data, dapat disimpulkan 

bahwa model 

pembelajaran kooperatif 

tipe TTW berpengaruh 

terhadap keaktifan siswa 

secara signifikan. 

2 Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Think Talk Write 

(TTW) Berbasis 

Ni Luh Putu 

Yuni Arista, 

DB. Kt. Ngr. 

Semara Putra 

Berdasarkan analisis data 

diperoleh hasil penelitian, 

menunjukkan terdapat 

perbedaan yang 
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Literasi terhadap 

Keterampilan 

Menulis dalam 

Bahasa 

Indonesia 

 

(2019) signifikan keterampilan 

menulis dalam bahasa 

Indonesia kelompok 

siswa yang dibelajarkan 

menggunakan model 

pembelajaran 

TTW berbasis Literasi 

dan kelompok siswa yang 

dibelajarkan 

menggunakan 

pembelajaran 

konvensional pada siswa 

kelas II SD Gugus VIII 

Abiansemal tahun 

pelajaran 2017/ 2018. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa 

model pembelajaran 

TTW berpengaruh 

terhadap keterampilan 

menulis dalam bahasa 

Indonesia siswa kelas II 

SD Gugus VIII 

Abiansemal tahun 
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pelajaran 2017/2018. 

3 Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Think Talk Write 

Berbasis 

Lingkungan 

Terhadap Hasil 

Dan Aktivitas 

Belajar Siswa 

Pada Materi 

Ekosistem Di 

Smpn 1 Jeumpa 

Kabupaten Aceh 

Barat Daya 

Yenni Erlija 

(2018) 

Hasil observasi aktivitas 

belajar siswa pada 

pertemuan pertama 

73,57% dengan kategori 

aktif, dan mengalami 

peningkatan pada 

pertemuan kedua 88,92% 

dengan kategori sangat 

aktif. Hasil analisis 

statistik menggunakan t-

tes diperoleh thitung = 

16,70 sedangkan ttabel = 

1,71 sehingga thitung ≥ 

ttabel maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

pembelajaran 

menggunakan model 

Think Talk Write berbasis 

lingkungan pada materi 

ekosistem terjadi 
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peningkatan terhadap 

hasil belajar siswa kelas 

VII SMPN 1 Jeumpa 

Kabupaten Aceh Barat 

Daya 

4 Peningkatan 

Keaktifan Dan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Serta Hasil 

Belajar Peserta 

Didik Melalui 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Think Talk Write 

Mata Pelajaran 

Komputer Dan 

Jaringan Dasar 

Kelas X TKJ 2 

SMK Negeri 1 

Jogonalan 

Ni Putu 

Nuratni 

Puspita Sari 

(2018) 

Rata-rata keaktifan siklus 

I sebesar 64,68% yang 

mengalami peningkatan 

menjadi 76,99% pada 

siklus II. Persentase rata-

rata kemampuan 

komunikasi siklus I 

sebesar 73,61% 

meningkat pada siklus II 

menjadi 81,02%. 

Peningkatan hasil belajar 

peserta didik dapat dilihat 

dari persentase ketuntasan 

hasil belajar yang 

mengalami peningkatan 

dari pra tindakan hingga 

siklus II. Persentase 

ketuntasan hasil belajar 

aspek pengetahuan pada 
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pra tindakan sebesar 

36,11% mengalami 

peningkatan pada siklus I 

menjadi 41,67% dan 

52,78% pada siklus II. 

Persentase ketuntasan 

hasil belajar aspek 

keterampilan pada pra 

tindakan sebesar 47,22% 

mengalami peningkatan 

pada siklus I menjadi 

94,44% dan 97,22% pada 

siklus II. 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat adanya persamaan dan 

perbedaan mendasar dengan kajian ini. Penelitian pertama persamaan 

mendasar terlihat pada Model Pembelajaran yang digunakan yaitu 

kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW). Namun yang membedakan 

ialah dimana penelitian sebelumnya fokus pada keaktifan belajar 

siswa dalam pembelajaran Matematika sedangkan penelitian ini 

fokus pada hasil belajar penerapan rangkaian elektronika. 

Penelitian kedua juga memiliki persamaan dan perbedaan 

mendasar dengan kajian ini. Penelitian pertama persamaan mendasar 

terlihat pada model pembelajaran yang digunakan yaitu kooperatif 
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tipe Think Talk Write (TTW). Namun yang membedakan ialah 

dimana penelitian sebelumnya fokus pada keterampilan menulis 

siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sedangkan penelitian ini 

fokus pada hasil belajar penerapan rangkaian elektronika. 

Penelitian ketiga juga memiliki persamaan dan perbedaan 

mendasar dengan kajian ini. Penelitian pertama persamaan mendasar 

terlihat pada model pembelajaran yang digunakan yaitu kooperatif 

tipe Think Talk Write (TTW).  

Namun yang membedakan ialah dimana penelitian 

sebelumnya fokus tidak hanya terfoks pada hasil belajar, melainkan 

juga aktivitas belajar siswa pada materi ekosistem, sedangkan 

penelitian ini fokus pada hasil belajar penerapan rangkaian 

elektronika. Penelitian keempat juga memiliki persamaan dan 

perbedaan mendasar dengan kajian ini.  

Penelitian pertama persamaan mendasar terlihat pada model 

pembelajaran yang digunakan yaitu kooperatif tipe Think Talk Write 

(TTW). Namun yang membedakan ialah dimana penelitian 

sebelumnya fokus tidak hanya terfoks pada hasil belajar, melainkan 

keaktifan dan kemampuan komunikasi siswa pada mata pelajaran 

Komputer dan Jaringan Dasar, sedangkan penelitian ini fokus pada 

hasil  belajar penerapan rangkaian elektronika.    


